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Perancangan Pengolahan Skincare Organik

Di Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah

Abstrak

Kecantikan fisik merupakan sebuah hal yang sangat melekat bagi kaum wanita. Berbagai macam produk dengan bahan kimia yang
menjanjikan kecantikan terjadi dalam waktu singkat menjadi sebuah solusi ditengah masyarakat. Sayangnya, masih banyak pengguna yang kurang
memperhatikan kandungan yang terdapat pada produk. Tak jarang produk tersebut menimbulkan efek negatif seperti, kemerahan, kulit menjadi
sensitif, bahkan efek terburuknya bisa menimbulkan kematian. Tidak hanya berefek negatif bagi manusia, bahan kimia juga memberikan polusi yang
berbahaya bagi lingkungan. Melihat fenomena ini, Pemerintah Indonesia mengambil langkah mengembangkan kawasan hortikultura pada sektor
pertanian dengan tujuan menyediakan tanaman biofarmaka yang diperuntukan sebagai bahan dasar pembuatan skincare organik.

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu daerah yang sudah mengembangkan kawasan hortikultura. Namun, masih banyak masyarakat
dan klinik kecantikan di Karanganyar yang belum beralih menggunakan skincare organik. Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Karanganyar tahun 2013-2032 pasal 57 ayat 1 huruf(g), yaitu Pemanfaatan potensi‘alam dan budaya masyarakat sesuai daya dukung dan daya
tampung lingkungan. Pemanfaatan potensi alam hortikulutura Saat ini hanya terjadi pada produksi pertanian. Kurangnya edukasi akan pengenalan
bahan baku dan proses pengolahan menjadi persoalan utama. Jika proses-edukastini tidak direncanakan, maka upaya pemerintah hanya akan berhasil
pada produksi sektor pertanian saja.

Perancangan pengolahan skincare-organik di kabupaten karanganyar, jawa tengah merupakan salah satu ide yang mencoba menangkap
fenomena dan potensi yang ada di Kawasan hortikultura karanganyar. Perancanganini akan berperan sebagai fasilitas edukasi dan pengolahan dengan
harapan dapat membantu masyarakatuntuk bisa beralih menggunakan skincare organik dan‘dapat menjadi percontohan yang dapat diaplikasikan dan
tersebar di area Kawasan hortikultura lainnya. Selain itu, perancangan fasilitas ini mempertimbangkan kondisi geografis lingkungan sekitar sehingga
mampu meminimalisir kerusakan pada area perkebunan aktif.

Kata Kunci : Pengolahan, Skincare Organik, Edukasi, Karanganyar, Jawa Tengah
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Design of Organic Skincare Production Process

in Karanganyar Region, Central Java

Abstract

Physical beauty is a thing that is very attached to women. Various kinds of products with chemicals that promise beauty occur in a short time
become a solution in the community. Unfortunately, there are still many users who do not pay attention to the content contained in the product. Not
infrequently these products cause negative effects such as redness, skin becomes sensitive, even the worst effects can cause death. Not only has
negative effects on humans, chemicals also provide pollution that is /harmful to the:.environment. Seeing this phenomenon, the Government of
Indonesia is taking steps to develop horticultural areas in the agricultural sector, with the aim of providing biopharmaca plants intended as the basic
ingredients for organic skincare.

Karanganyar Regency is one area that has developed/a horticultural area. However, there are still many people and beauty clinics in
Karanganyar that have not yet switched to using organic skincare. Based on the Régional Spatial Plan of Karanganyar Regency in 2013-2032 article 57
paragraph 1 letter (g), namely the utilization of the natural and cultural potential 0f the €ommunity in accordance with the carrying capacity and the
capacity of the environment. Utilization of the natural potential.of horticultural products currently only occurs in agricultural production. Lack of
education about the introduction of raw materials and pro€€ssing 1s'a major problem. If this education process is not planned, then government efforts
will only succeed in agricultural sector production.

The design of organic skincare proeessing in Karanganyar Regency, Central Java is one of the ideas that tries to capture the phenomena and
potential that exists in Karanganyar Horticultural Regiony This desigh will actas-an-educational and processing facility in the hope that it can help the
community to be able to switch to using organic skincare ‘and can become a model that can be applied and spread in other horticultural areas. In
addition, the design of this facility considers the geographical conditions of the surrounding environment so as to minimize damage to the active
plantation area.

Keywords : Processing, Organic Skincare, Education, Karanganyar, Central Java
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- Karanganyar menjadi Kawasan - Tidak adanya ruang edukasi Merancang fasilitas edukasi
Hortikultura skincare organik skincare organik yang dengan
- Memiliki potensi bahan baku - Tidak ada klinik kecantikan merespon konsidisi geografi
skincare organik yang organik kawasan

- Adanya Trend Slow Beauty - Lahan perkebunan berkontur
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: Studi Preseden

I - Paramit Factory
I - Secret Garden
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Studi Literatur
- Peraturan pendukung
- Pengertian, standar,
prosedur, skema
- Kebutuhan ruang,
ukuran, kapasitas, dll.
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POTENSI PERTANIAN TREND ‘SLOW BEAUTY’

Slow Beauty hzdi- menjsci zlerqatic yang ra—alk untu< trer

3 PRODUK PRODUK PRODUK PRODUK kacan~ken yang re~prcmosken serazikan ceoct daa narjaqy'kar
L e 1~ ke o= cke c eos 3 £
% : MAKANAN MINUMAN JAMU KOSMETIK hesi sagera. Tren Slow Beauty, mercorors geye bicup yzng
ik i menos-natikan <ecarti<an <ta dengsn cara yargy tepst artuk
- Py, PERSEBARAN POTENSI PERTANIAN merswazaya. Pe~iikar preeak neerjaci perting, aszkzh sunggab
: ; s i o A bemznfazt bagi ku iz, kesenatan, dzn I'ng<argar. Precdk organ'k
*un.; . St . jelas re-uczkan pilinar yaag lebil- szik, <aena lebin eman oagi
"#_""""'“HF o kesela_an kui. uar maapun begian da am Lakab.
e " T POTENSI PRODUK KOSMETIK
.
gl - " 100% PURE
: w ———— 1. Fermented Rice Water Serum
Karanganyar merupakan salah A ® Kunyit p 1 2. Fermented Rice Water Cleanser
satu kabupaten di Provinsi Jawa : NGARGOYOSO Beras a1 2 3 3. Fermented Rice Water Toner
Tengah. Berdasarkan Rencana EARANGEA G ;
Tata Ru.ang Wilayah Kabupaten : .TAWAN GMANGU ;. 1. Turmeric Mask
Karanganyar tahun 2012 - 2032 Krisan g g g:ﬂ:rg”scmb
pasal 30 huruf b, dikatakan Kunyit '
bahwa Kawasan hortikultura tersebar di seluruh kecamatan m
dengan komoditas sayur, buah, tanaman biofarmaka dan "}.ﬂ‘ _—— "_“'E ORIGINS
tanaman hias. Hal ini membuat Karanganyar memiliki potensi 8- ¢ Beras i ~ =~ Ginger Body Scrub
sumber daya alam yang lebih lagi, khususnya dalam bidang per- wf N Jahe
tanian. Tercapainya perencanaan kawasan hortikulura didukung h e ;?ﬁ .ﬁ‘g ﬁ *!1: *
dengan letak kondisi geografis kawasan dan lapangan usaha. ‘ | % * . e, s BOTANIC GARDEN
Kemuning Pegagan Saga Stevia Jombang  Ashitaba S : ' Face Oil with Chrysanthemum Flowers
ﬂ ﬂ PRODUKSI PERTANIAN Krisan oy e
— 71| o ) No. | Jenis Tanaman Luas Area Produksi POTENSI PERTANIAN TREND SLOW BEAUTY
,/aﬂi? /u&i? 1 hJahe. | 1140 ~ 1.368.000 | . .
. 1 1
2. | Kunyit 20,9 25.700 l e
KARANGANYAR —> KAWASAN HORTIKULTURA 3¢ | Hanga Krisan 12 Qebey |
| 4 | Beras______________ | . 752 __| _.__88.4352 ! MERANCANGAN PENGOLAHAN
5. | Stevia 2,7 2.7 SKINCARE ORGANIK
m KETINGGIAN TEMPERATUR 6. | Ashitaba 0,5 0,166
& 50-2000MPL 18°-31°C 7. fidompans 0,6 BT
. i 1.1 2 .03 ' '
+ 511 MDPL Sl e ’ '
10. | Pegagan 1138 284 EDUKASI PRODUKSI PENUNJANG
Fungsi edukasi Fungsi produksi Fungsi penunjan
JENIS TANAH 11. Saga 1,36 3,41 . 9 ‘ : 9. P . .9 .P i 9
menjadi fungsi utama menjadi fungsi yang menjadi fungsi untuk
& LITOSOL, ANDOSOL, MEDITERAN, ALUVIAL, GRUMOSAL, (Sumber : Kabupaten Karanganyar Dalam Angka 2018) yang mewadahi menunjang aktivitas menunjang keber-
\__~ REGOSOL Kawasan Hortikultura tersebar di seluruh bagian Kabupaten aktivitas utama edukasi dan sebagai  langsungan aktivitas
Karanganyar. Ketiga daerah diatas memiliki potensi pertanian yang pengunjung pemenuh kei“mha” edukasi dan produksi
97% LAPANGAN USAHA PENDUDUK 15 TAHUN KEATAS dapat digunakan sebagai bahan baku produksi jamu dan kosmetik. masyarakat
‘ Berdasarkan data yang ada, jenis tanaman jahe, kunyit, bunga krisan, Area Perkebunan, Gudang, Area Pencucian, Toko Souvenir, Beauty
\ KABUPATEN KAHANGANYQH QDALB‘E KB!)DQ'!G EERTQNI}M) dan beras memiliki hasil produksi yang lebih banyak dari pada jenis Area Produks, Area Pengolahan, Area Store, Spa, Restoran
- umper abupaten Raranganyar Laboratorium, Penyimpanan,

tanaman lainnya. Hal ini menjadikan 4 jenis tanaman tersebut bisa
digunakan sebagai bahan baku .

Area Pelathian

Laboratorium
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Sumber: https://kilasdaerah.kompas.com (2018)

Sumber: https://tabloidsinartani.com (2018)

sumber: https://indopos.co.id/ (2018)
F=--F-——t-———-——----= Doktor Milant
-~/ Intan Skincare & Spa
Ella Skin Care
DENGAN HASIL ﬁ KULIT MENJADI LEBIH i@ TERTARIK
DARI PEMAKAIAN PRODUK 9 '[r TIPIS, KETERGANTUNGAN ¥ ‘ MENGGUNAKAN
DI KLINIK KECANTIKAN 41_% DAN IRITASI HINGGA LEHER ( SKINCARE ORGANIK

-

83%

31 ressonder

19,9%

445 respcwden

meagcgdra<ar tcta-ik
sk'necare morgguna<an

SKINcare orgen <

— —

90%

54 -esponcen merasa
oorlu mengotanui

18,3%

47 respenden
terz-icirargit
karcungan yzng keqg a2 pelatil-ar
tor<endurs calem penbua.zn sk'ncere
skincare. orgznk.

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

SKINCARE ORGANIK

LAHAN BELUM TERKELOLA
DEKAT DENGAN SUMBER BAHAN BAKU
TERHINDAR DARI PENCEMARAN
TIDAK DI TEMPAT PEMUKIMAN PADAT PENDUDUK

KONDISI GEOGRAFIS DAN IKLIM KAWASAN

AREA LAHAN PERTANIAN DAN HUTAN
LAHAN BERKONTUR

BAGAIMANA MERANCANG BANGUNAN PENGOLAHAN SKINCARE ORGANIK
YANG TERINTEGRASI DENGAN ALAM DENGAN PENDEKATAN SENSORIK

METODE PENGUMPULAN DATA

PRIMER SEKUNDER

- Wawancara - RTRW Kabupaten Karanganyar

- Observasi
- Dokumentasi - Kabupaten Karanganyar dalam angka 2018

- BPS Kabupaten Karanganyar

- Peraturan Kepala BPOM R
No: HK. 03.42.06.10.4556







KONSEP

ZONING

SIRKULASI \L

e PENGUNjung

— karyawan

MAIN LOBBY

Terdiri dari information center, tickteing dan
tour guide station. Dekat dengan entrance

AREA PARKIR

dekat dengan entrance dan difungsikan untuk
baik pengunjung maupun pengelola wisata
dibagi atas 3 area yaitu, area motor, mobil

dan bus
g gy
C

:
L |
— _ EDUKASI PERTANIAN
SPA DAN BEA 1TY STORE .' )T | Merupakan proses edukasi paling awal dari

. semua rangkaian, terletak dekat dengan
Dekat dengan entrance, ' menjadi area ¥ _ Rniranee < 9
pembuka ataupun penutup

“““““ PENGOLAHAN SKINCARE
RESTORAN Merupakan sarana edukasi yang terletak

pengelahan skincare organik dengan kelas
pelatihan. Berada di lantai 2

PARKIR SERVIS

Drop off barang dan area parkir untuk
Pengelola pengolahan skincare

AREA KAFETARIA
Digunakan bagi karyawan dan pengelola

AREA PELATIHAN --4 Pengolahan Skincare

Dimanfaatkan untuk wisata edukasi bagi para
wisatawan dan instansi
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31.

KONSEP UTAMA

SLOW

KULIT

BEAUTY

TUBUH
LINGKUNGAN

Trard Slow Beauty
mear dororg gaya
h'dus yaag pedeli

zeradep <dli, tebun,

dar lingkungzn

RESPECT
TERHADAP
ALAM

RANCANGAN ARSITEKTUR
YANG TERINTEGRASI
DENGAN ALAM

MEMAKSIMALKAN KONTAK
DENGAN ALAM

oB =3
=
Green Breeze
- N

Sound Touch

4 -MASSA

- MATERIAL

MASSA BANGUNAN

b o L'ﬂt
TIDAK MERUSAK VIEW DARI DAN KELUAR SITE

Salah satu cara merespon lingkungan, bagaimana rancangan bangunan tidak
menjadi sebuah hal yang berbeda déngan sekitar, mulai dari skala bangunan,

lanskap hingga material. Gambar disamping merupakan salah satu respon terha-
dap lingkungan dan kota. Menaikkan skala bangunan agar sky line kota serupa.

MATERIAL

Pemikiran tentang hutan yang sebenarnya
keras, namun suasananya sangat lembut
ketika sudah masuk ke dalam hutan. Untuk
mendapatkan perasaan itu, penggunaan
material artificial perlu memperhatikan
warna, dimensi, dan skala. Hutan terdiri dari
berbagai skala, mulai dari ranting, pohon
kecil hingga besar. Gambar disamping
menerapkan penggunaan modul yang
berbeda, sehingga seimbang dengan skala
manusia, lanskap maupun vegetasi diseki-
tarnya. Penggunaan material artificial
dengan warna putih, memberi kesan
ringan yang sebenarnya kuat dan berat.

Penggunaan material alam tentunya menjadi
salah satu alternatif material yang tepat
untuk memunculkan konsep bangunan yang
terintegarasi dengan alam. Keberadaan
material kayu memperkuat identitas
arsitektur.

MATERIAL

MEMBAURKAN
5 BATAS

Pembauran batas antara bangunan dengan alam, dapat
menjadi salah satu contoh. Membaurkan batas bisa
dengan memberikan banyak bukaan yang mengijinkan
alam untuk masuk ke dalam bangunan, tidak hanya
cahaya matahari, tetapi juga udara, bau, pengalaman
bersentuhan dengan alam. Selain itu, material kaca juga
dapat memaksimalkan kontak dengan alam secara tidak
langsung dan dapat menjadi bagian dari interior dan ek-
sterior.




KONSEP 32.

MEMAKSIMALKAN KONTAK DENGAN ALAM

Pada area  main
lobby, agar pengun-
jung dapat langsung
merasakan suasana

Pada area SPA, agar pengunjung dapat MAIN LOBBY pada. site, maka
merasakan udara yang segar dengan view T hampir pada seluruh
lanskap pada luar site, maka penggunaan _ WaE g fasad terdapat
material yang lebih dominan adalah kaca. é i = Q@ et 'Eh,_{_ﬁ %1 sukaan.
Hampir seluruh dinding menggunakan kaca WL g PRREICLERE

Scent Sound Breeze  Green

kecuali partisi menggunakan beton. Diberi
barier berupa vegetasi yang juga berfungsi
intuk menghindari view dari luar ke dalam.

Pengaplikasiannya
serupa dengan
toilet yang ada
ditengah hutan,
area private di
ruang yang terbuka

Menggunakan struktur center sup-
Goniee suppont port a half, supaya tidak ada
penurunan lantai akibat kontur.

™ Hal ini untuk memudahkan pen-
gunjung, agar tidak terlalu banyak

menggunakan tangga. Struktur ini

: __AREA juga digunakan agar menyerupai
= | TREATMENT T o=~ >atang pohon.
BETON i 7
B Y &N e T TNy e = &
h SPA NN | we o e
Green Light - A HEA PEH K E B U N A N Sound Breeze Green Touch

S { % ) 9@ —:(f}:—
& s =2 (200 @ T N ] : PENGOLAHAN 5
“ @ & RESTORAN ‘ i mmS KINCARE Green Light

Scent Sound Green Breeze Light

AREA
PELATIHAN
B oy 2o
Untuk memaksimalkan view, dan == <0 Area pelatihan, dibuat pada level ket-  Hampir di seluruh bagian fasad memiliki
untuk  memaksimalkan  kontak G B Lioh inggian diatas kafetaria. Berguna  bukaan, yang bertujuan untuk memberikan
reen reeze ight . . . . .
dengan alam maka menggunakan untuk memberikan view, sehingga  akses kepada matahari dan view. Namun,
desain atap yang dapat digunakan - proses pelatihan tidak menjenuhkan.  pada bagian yang terkena cahaya matahari
sebagai outdoor restoran. Material Sebagian besar fasad menggunakan  langsung akan menggunakan double fasad,
yang digunakan adalah  kayu material kaca frameless, agar terlihat  berupa sirip dari beton.
sengon, beton, dan kaca sebagai ringan. Desain secara keseluruhan  Bangunan dirancang bertingkat 2 saja, untuk
penghubung bagian indoor dan hampir sama dengan bangunan pen-  menjaga skyline antara bangunan dengan

lanskap. golahan skincare. vegetasi eksisting.
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MEMAKSIMALKAN KONTAK DENGAN ALAM

! okl
— =] i
— Q@ LT
Breeze  Green Light

PARKIRAN

Sirkulasi  perkebunan dibuat ¢

mengkitu kontur, dan diajak §
untuk melihat sungai. Setelah
itu baru masuk ke dalam pen-
golahan skincare. Material
yang digunakan berupa grass
block.

Desain parkiran yang di-
usung  sama  seperti
Paramit Factory, yaitu
konsep parkir di hutan,
bukan parkiran dengan
vegetasi

.. Menggunakan
gl pada area yang dilewati kendaraan,

material conblock

dan menggunakan grass block pada

area pejalan kaki. Hal ini digunakan
agar tidak merusak tanah dan

& menjaga area resapan

= L

Sound Breeze Green
N L
Touch Light

Pada perkebunan dibuat satu titik
temu, dimana orang bisa

beristirahat menikmati perkebunan.
Area perkebunan dibuat terbuka
agar pengunjung dapat merasakan
sendiri bagaimana suasana dan
dapat menyentuhnya.

KONSEP PENGOLAHAN LIMBAH

Limbah Cair
Hasil
Penyulingan

i

Perasa
Makanan &

Minuman

RESTORAN

= = LIMBAH

Limbah Padat

Hasil
Pengupasan
Bahan
|
i

_g

Pupuk
Organik

o

TSNk ]
Laray Vacta
[ (WETRY YN ase |

Hasil Pencucian
Kunyit, Jahe dan

Krisan
|
L
Bioremediation

Recycle
Water

l
B
Flush Watering
Toilet Plant

AIR HUJAN

PENGOLAHAN
LIMBAH

BIOREMEDIATION
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